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ABSTRAK

IDENTIFIKASI dan UJI KEMAMPUAN JAMUR RHIZOSFER
TANAMAN NANAS SEBAGAI Plant Growth Promoting Fungi
(PGPF)

Oleh

Dina Aulia

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji kemampuan jamur
rhizosfer tanaman nanas yang berperan sebagai Plant Growth Promoting Fungi
(PGPF). Pendlitian yang dilakukan meliputi pengujian hipovirulensi jamur
rhizosfer tanaman nanas dengan menggunakan skor Disease Severity Index (DSI),
identifikasi jamur yang bersifat hipovirulen, dan pengujian PGPF di rumah kaca
untuk isolat-isolat yang dinyatakan bersifat hipovirulen dan isolat Trichoderma
virulen. Pada pengujian hipovirulen dan PGPF digunakan tanaman mentimun
sebagal tanaman indikator. Isolat jamur rhizosfer tanaman nanas yang diuji
sebanyak 44 isolat. Pengujian PGPF dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis ragam (Anara) dengan
perbedaan nilai tengah diuji dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf a = 5%. Dari hasil pengujian hipovirulens didapatkan 11 isolat jamur
rhizosfer tanaman nanas, yaitu 2 isolat Aspergillus, 3 isolat Penicillium, 2 isolat
Trichoderma, 1 isolat Chaetomium dan 3 isolat unidentified fungi. Pada

pengujian PGPF didapatkan satu isolat yang konsisten menunjukkan perbedaan



Dina Aulia

yang nyata terhadap kontrol pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
kehijauan daun, bobot basah tgjuk, bobot kering akar, dan panjang akar, yaitu
isolat GSB52B (Aspergillus sp.). Isolat GSB52B (Aspergillus sp.) dapat
dikatakan sebagai isolat yang paling berpotensi sebagai PGPF karena tanaman
mentimun yang dapat perlakuan dengan isolat GSB52B secara visual

menunjukkan pertumbuhan yang jauh lebih baik dari pada tanaman kontrol.

Kata kunci: Aspergillus, GSB52B, Jamur rhizosfer tanaman nanas, PGPF.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L. Merr.) adalah salah satu tanaman hortikultura yang
sangat potensial untuk dikembangkan karena mendominasi perdagangan buah
tropikadunia. Nanas memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi salah satu
komoditas ekspor karena memiliki nilai jual yang tinggi dan selalu tersedia di
pasaran. Saat ini, Indonesia menjadi salah satu negara penyedia nanas terbesar
setelah Amerika dan Brazil (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2014).
Dalam beberapa tahun terakhir perluasan areal tanaman nanas menempati urutan
pertama dari 13 jenis buah-buahan komersial yang dibudidayakan di Indonesia

(Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Sebagai salah satu negara penghasil nanas terbesar ketiga di dunia, Indonesia terus
meningkatkan produksinya. Produksi nanas di Indonesia pada tahun 2012 sebesar
1.781.899 ton kemudian meningkat menjadi 1.882.806 ton pada tahun 2013, tetapi
pada tahun 2014 produksi nanas mengalami penurunan sebesar 47.316 ton
menjadi 1.835.490 ton (Badan Pusat Statistik, 2015). Penurunan jumlah produksi
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam kendala, salah satunya adalah
serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) khususnya patogen yang

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas hasil.



Pengendalian terhadap patogen tanaman saat ini masih bertumpu pada
penggunaan pestisida sintetik, padaha penggunaan pestisida sintetik secaraterus-
menerus dapat menimbulkan berbagai macam dampak negatif. Suwahyono
(2009) menyatakan bahwa penggunaan pestisida sintetik dapat membahayakan
keselamatan hayati termasuk manusia dan keseimbangan ekosistem. Menurut
Budiarti & Nurhayati (2014), dampak negatif penggunaan pestisida sintetik yang
cukup besar bagi lingkungan salah satunya adalah terbunuhnya mikroorganisme
non target seperti jamur dan bakteri antagonis yang berada ditanah terutama pada

bagian rhizosfer tanaman.

Dalam upaya mengurangi penggunaan pestisida sintetik maka pengendalian hayati
dapat menjadi alternatif pengendalian yang lebih aman dan ramah lingkungan.
Salah satu bentuk pengendalian hayati adalah dengan memanfaatkan
mikroorganisme yang terdapat di tanah terutama mikroorganisme yang berada di
sekitar perakaran tanaman. Mikroorganisme baik jamur ataupun bakteri yang
berada pada zona perakaran (rhizosfer) berperan dalam menguraikan bahan
organik, membantu pertumbuhan tanaman dan beberapa jenis mikroorganisme
lainnya diketahui dapat menekan perkembangan patogen tanaman (Murali et al.,

2012).

Banyak jamur rhizosfer yang mempunyai kemampuan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman sekaligus mampu menekan perkembangan patogen dan
dikenal sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) seperti Trichoderma spp.
dan Rhizoctonia spp. yang telah diketahui juga dapat memacu pertumbuhan

tanaman selain kemampuannya sebaga pengendali hayati (Shivana et al., 1996).



PGPF banyak ditemukan di sekitar tanaman sehat yang ditanam secara budidaya
maupun tanaman liar, dan jamur ini dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan
memproduks hormon pertumbuhan yang merangsang pertumbuhan tanaman
(Shivanaet al., 1994; Worosuryani 2005). Selain itu, juga memiliki kemampuan
untuk mengkoloni rhizosfer serta mampu membantu meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap penyakit (Supriyanto, 2011).

Di Laboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Univeritas Lampung
terdapat koleksi 98 isolat jamur tanah yang diisolasi dari rhizosfer tanaman nanas.
Sebanyak 54 isolat telah teridentifikasi dan diuji kemampuannya sebagai PGPF
(Triani, 2016). Selebihnya, yaitu 44 isolat belum diketahui identitas dan

kemampuannya sebagai PGPF sehingga perlu ditelti.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 44 isolat jamur rhizosfer
tanaman nanas koleksi Laboratorium Penyakit Tanaman dan menguji

kemampuannya sebagai PGPF (Plant Growth Promoting Fungi).

1.3 Kerangka Pemikiran

Banyak jenis jamur yang dapat diisolasi dari rhizosfer tanaman padi, cabai,
kentang dan jagung yang dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga termasuk
dalam kelompok PGPF. PGPF merupakan kelompok jamur yang menghasilkan
hormon pertumbuhan dan antibiotik sehingga berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan dan sebagai penghambat bagi pertumbuhan patogen di sekitar

tanaman atau dapat bersifat sebagai agensia hayati. Tanaman yang terkoloni



PGPF akan tumbuh lebih baik dan kuat sehingga akan tahan terhadap patogen
(Shivanaet al., 1996; Worosuryani, 2005). Jamur PGPF dilaporkan juga
memproduks IAA (Indole Acetic Acid) yang dapat meningkatkan produksi
rambut akar sehingga penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi Iebih optimal
(Usha & Padmavathi, 2013; Triani, 2016). Selain itu, jamur PGPF juga memiliki

kemampuan sebagai agen biokontrol (Abri et al., 2015).

Shivana et al. (2005) membuktikan bahwa isolat Phoma sp. yang diisolasi dari
rhizosfer Zoysiagrass mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun
baik di lahan maupun di rumah kaca. Sementaraitu, hasil penelitian Meera et al.
(1994) menyatakan bahwa beberapa jamur yang berasal dari rhizosfer seperti
Aspergillus spp., Trichoderma spp. dan Penicillium spp., tidak hanya berpotensi
sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF), tetapi dapat juga berpotensi
untuk meningkatkan ketahanan tanaman mentimun terhadap patogen

Colletotrichum orbiculare.

Hasi| penelitian yang dilakukan oleh Triani (2016) menunjukkan bahwa
dari 56 isolat yang diuji diperoleh duaisolat yang dapat memacu pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan hasil pendlitian tersebut diduga dari 44 isolat yang belum

diuji terdapat isolat jamur yang berperan sebagai PGPF.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah bahwa diantara 44 isolat jamur
rhizosfer koleksi Laboratorium Penyakit Tanaman yang belum teridentifikasi

terdapat isolat yang mampu berperan sebagai PGPF.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nanas (Ananas comosus)

Tanaman nanas yang mempunyai namailmiah Ananas comosus L. Merr.
termasuk famili bromeliaceae. Tanaman ini berasal dari daratan Amerika Selatan
dan selanjutnya berkembang meluas ke seluruh dunia yang beriklim tropis,
termasuk Indonesia (Ashari, 2006). Buah nanas mengandung berbagai nutrisi
antaralain air, gula, asam organik, mineral, nitrogen, dan protein, dan tanaman
nanas juga mengandung semua vitamin meskipun dalam jumlah kecil, kecuali

vitamin D (Hadiati & Indriyani, 2008).

2.1.1 Taksonomi Tanaman Nanas
Menurut United States Department of Agriculture (USDA, 2016), tanaman nanas

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivision : Spermatophyta
Division : Magnoliophyta
Class . Liliopsida
Subclass : Zingiberidae
Order : Bromeliales
Family : Bromeliaceae
Genus : Ananas

Species : Ananas comosus (L.) Merr



2.1.2 Syarat Tumbuh

Tanaman nanas dapat tumbuh pada kondisi cuaca lembab maupun kering. Pada
umumnya tanaman nanas toleran terhadap kekeringan serta memiliki kisaran
curah hujan yang luas sekitar 1000-1500 mm/tahun, akan tetapi tanaman

nanas tidak toleran terhadap hujan salju. Suhu yang sesuai untuk budidaya
tanaman nanas adalah 21 - 32°C, tetapi dapat juga hidup di lahan bersuhu rendah
sampai 10°C. Nanas juga membutuhkan sinar matahari yang cukup untuk
pertumbuhannya. Persentase sinar matahari yang rendah dapat menghambat
pertumbuhan, buah kecil, kadar asam tinggi dan kadar gula buah rendah.
Sebaliknya, terlalu banyak sinar matahari dapat menyebabkan luka bakar pada

buah yang hampir masak (Suyanti, 2010).

2.1.3 Media Tanam

Pada umumnya hampir semuajenis tanah yang digunakan untuk pertanian cocok
untuk tanaman nanas. Meskipun demikian, nanas lebih cocok ditanam padajenis
tanah yang mengandung pasir dengan kandungan kapur yang rendah, subur,
gembur serta banyak mengandung bahan organik. Dergjat kemasaman yang
cocok adalah pada pH 4,5, dan 6,5. Air juga sangat dibutuhkan dalam
pertumbuhan tanaman nanas untuk proses penyerapan unsur-unsur hara yang
dapat larut di dalamnya tetapi kandungan air tersebut jangan sampai berlebihan
atau menggenang sebab tanaman yang terendam akan sangat mudah terserang

busuk akar (Evitasari, 2013).



2.2 Pengendalian Hayati

Menurut Tuhumury et al. (2012), pestisida sintetik merupakan bahan beracun
yang paling banyak digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT) seperti serangga, gulma, dan patogen. Penggunaan pestisida
sintetik tersebut banyak dipilih karenadinilai Iebih efisien dan ekonomis. Namun,
seiring berjalannya waktu, penggunaan pestisida sintetik menjadi tidak tepat
aturan dan berlebihan sehingga menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan

juga kesehatan manusia.

Bahaya penggunaan pestisida yang semakin nyata menimbulkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya langkah pengendalian yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Oleh sebab itu, pengendalian hayati menjadi salah satu aternatif
pilihan yang dapat digunakan dalam mengendalikan OPT. Proses pengendalian
hayati harus berkelanjutan. Hal ini akan terwujud bila dilakukan koordinasi untuk
melakukan eksplorasi, pengadaan agensia hayati, aplikasi di lapangan dan
evaluas secaraterus-menerus. Dalam upaya eksplorasi untuk mendapatkan

agensia hayati diperlukan penelitian yang berkelanjutan (Sudarmo, 2005).

2.3 Mikroba Rhizosfer

Menurut Hasanudin (2003), secara keseluruhan habitat hidup mikroorganisme
yang banyak berperan di dalam pengendalian hayati adalah di dalam tanah, di
sekitar akar tumbuhan (rhizosfer) atau di atas daun, batang, bunga, dan buah
(filosfer). Mikrobatanah akan berkumpul di dekat perakaran tanaman (rhizosfer)
yang menghasilkan eksudat akar dan serpihan tudung akar sebagal sumber

makanan mikrobatanah. Bila populasi mikrobadi sekitar rhizosfer didominasi



oleh mikroba yang menguntungkan tanaman, maka tanaman akan memperoleh
manfaat yang besar dengan hadirnya mikroba tersebut (Lugtenberg &

Kravchenko, 1999).

Mikroorganisme rhizosfer pada umumnya menguntungkan karena dapat
dimanfaatkan sebagai agensia pengendali hayati yang bersifat antagonis.
Mikroorganisme tersebut antara lain Rhizobium sp., Azospirillum sp,. mikroba
pelarut fosfat, Cytophaga sp., dan Trichoderma spp. (Gunarto, 2000). Menurut
Hyakumachi & Kubota (2003), jamur rhizosfer merupakan salah satu kelompok
mikroba yang telah dilaporkan dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap

berbaga penyakit, baik penyakit terbawa tanah maupun penyakit terbawa udara.

Jamur rhizosfer membantu pertumbuhan tanaman melaui berbagai mekanisme
seperti peningkatan penyerapan nutrisi, dan menghasilkan hormon pertumbuhan
bagi tanaman (Chanway, 1997). Dilaporkan bahwa 80% mikroorganisme yang
diisolasi dari rhizosfer berbaga tanaman memiliki kemampuan untuk mensintesis

dan melepaskan auksin sebagal metabolit sekunder (Patten & Glick, 1996).

2.4 Plant Growth Promoting Fungi (PGPF)

Banyak mikroba rhizosfer yang dilaporkan berperan dalam memacu pertumbuhan
dan sekaligus dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap berbagai penyakit.
Dari berbagai jenis mikroba rhizosfer, jamur merupakan kelompok yang paling
banyak diisolasi dari rhizosfer tanaman budidaya yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman dan dikelompokkan sebagai Plant Growth Promoting
Fungi (PGPF) (Hyakumachi & Kubota, 2003). Menurut Hyakumachi (1992)

dalam Worosuryani (2005) beberapaisolat PGPF ditemukan di sekitar tanaman



sehat yang ditanam secara budidaya maupun tanaman liar dan dari beberapa hasil
penelitian diketahui bahwa jamur PGPF umumnya banyak ditemukan di daerah

rhizosfer berbagai jenis tanaman (Murali, 2012).

PGPF dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui mekanisme produksi
hormon, membantu mineralisasi dan penekanan mikroorganisme yang merugikan
tanaman (Supriyanto et al., 2011). Meeraet al. (1995) menyatakan bahwa
kehadiran terus-menerus dari isolat PGPF di akar dapat memicu tanaman untuk
menghasilkan respon pertahanan sehingga dapat menekan patogen tanaman.
Selain itu, menurut Murali et al. (2012) PGPF juga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman secaratidak langsung yaitu melaui perubahan terhadap

struktur rhizosfer tanah yang menguntungkan tanaman.



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Isolat yang diteliti merupakan koleksi Laboratorium Penyakit Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung yang diisolasi dari sampel tanah pada perakaran
(rhizosfer) tanaman nanas PT. Great Giant Pineapple (GGP) Terbanggi Besar,
Lampung Tengah dan PT. Nusantara Tropical Farm (NTF) Labuhan Ratu,
Lampung Timur. Peremajaan isolat, identifikasi jamur dan pengujian
hipovirulens isolat dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Pengujian kemampuan isolat sebagai PGPF
dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian

dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai dengan Juni 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, tabung
erlenmeyer, tabung reaksi, pembakar bunsen, gelas ukur 100 ml, laminar air flow,
autoclave, jarum ose, bor gabus, penggaris, aluminiumfoil, plastic wrap, kertas
label, nampan, plastik tahan panas, polybag, gunting, ember plastik, timbangan

dan alat tulis.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat-isolat jamur
rhizosfer tanaman nanas, kentang, agar batangan dan gula pasir untuk membuat
media PSA (Potato Sucrose Agar), alkohol 70%, air steril, asam laktat, spritus

pasir dan kompos untuk media tanam.

3.3 Pdlaksanaan Pendlitian
3.3.1 Medialsolas

Pada tahap pertama pel aksanaan penelitian, mediaisolasi yang digunakan adalah
Potato Sucrose Agar - Asam Laktat (PSA-AL). Pembuatan media PSA-AL
adalah sebagai berikut. Bahan-bahan yang akan digunakan adalah 200 gram
kentang, 20 gram agar batang, 20 gram guladan 1 liter aguades. Kentang
dikupas, dicuci bersih lalu ditimbang. Selanjutnya kentang dipotong sebesar
ukuran dadu dan direbus dengan menggunakan aquades. V olume akhir dijadikan
kembali satu liter dengan penambahan aquades. Air rebusan tersebut disaring dan
dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer yang telah berisi 20 gram agar batang
dan 20 gram gula. Penambahan aquades dilakukan apabila volume air rebusan
kentang kurang dari 1 liter. Mediakemudian disterilisasi menggunakan autokl af
pada suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 15 menit. Sebelum dituang dalam cawan

petri ditambahkan asam laktat sebanyak 1,4 ml/ liter (Achmad et al., 2009).

3.3.2 Uji Hipovirulens

Pengujian hipovirulensi dilakukan dengan menggunakan tanaman mentimun
sebagai indikator karena tanaman mentimun dapat memberikan respon yang cepat
terhadap serangan patogen. Pengujian ini menggunakan metode yang

dikemukakan oleh Ichielevich-Auster et al. (1985) dalam Worosuryani (2005).
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Tahap pertama yang dilakukan adalah benih direndam dengan air hangat (+ 45°C)
selama 30 menit. Perendaman tersebut bertujuan untuk mempercepat proses
perkecambahan benih. Setelah itu, benih mentimun didesinfeksi dengan cara
direndam dengan alkohol 70% selama 1 menit, kemudian direndam kembali
dalam larutan sodium hypochlorite 2% selama 30 detik, hal ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya kontaminasi. Kemudian, benih dicuci dengan air steril
sebanyak 3 kali untuk membersihkan sisalarutan desinfektan. Selanjutnya, benih
dikecambahkan dalam cawan petri yang telah dialasi dengan kertas merang yang
telah dilembabkan dengan air steril lalu diinkubasikan selama 2 hari pada suhu
kamar. Setelah 2 hari, empat bibit yang tumbuh dalam cawan dipindahkan pada

cawan berisi media agar air 2% dan kembali diinkubasikan pada suhu kamar.

Isolat jamur rhizosfer yang diuji adalah biakan yang berumur 3 hari. Biakan
tersebut diambil menggunakan bor gabus berdiameter £ 3 mm dan diletakkan di
tengah-tengah hipokotil bibit mentimun berumur tiga hari. Setiap isolat yang diuji
diulang sebanyak tiga kali. Isolat dikategorikan sebagai hipovirulen jikanila
DSI-nya kurang dari 2. Pengamatan dilakukan 14 hari setelah inokulasi dengan
mengamati gejala yang muncul untuk menentukan Indeks K eparahan Penyakit
(Disease Severity Indexs/DSI) mengikuti determinasi skor individual dari Cardoso
& Echandi (1987) dalam Worosuryani (2005). Rumus Disease Severity Index

(DSI) adalah sebagai berikut :
N
DSI = =—-

K eterangan:

DSI = Disease Severity Index (Indeks keparahan penyakit)
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N = Skor keparahan penyakit pada masing-masing individu

Z = Jumlah individu yang digunakan

Skor keparahan penyakit :

0 = sehat, tidak ada gejaa pada hipokotil

1 = satu atau dua bercak coklat muda < 0,25 cm

2 = bercak coklat muda < 0,5 cm dan area kebasahan < 10% pada hipokotil

3 = bercak coklat muda sampai tua> 1,0 cm dan kemudian bergabung dengan
bercak lainnya dan daerah kebasahan 10%<x<100% pada hipokotil (daun
belum layu dan hipokotil maih putih).

4 = hipokotil bercak hitam, daun layu dan bibit mati.

Isolat yang tidak menunjukkan gejala penyakit atau gejala yang ditimbulkan
akibat isolat hanya sedikit (DSI < 2,0) dikategorikan sebagai isolat yang

hipovirulen (Cadoso & Echandi, 1987 dalam Worosuryani, 2005).

3.3.3 Identifikas Jamur

Identifikasi morfologi jamur yang berperan sebagai PGPF dilakukan secara
makroskopis dan mikroskopis terhadap jamur yang bersifat hipovirulen.
Pengamatan secara makroskopis dilakukan dengan mengamati warna dan bentuk
sertatekstur koloni sedangkan pada pengamatan mikroskopis dilakukan dengan
mengamati struktur vegetatif (hifa) dan struktur generatif (spora) dan ciri hifa
Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan mikroskop majemuk
dengan perbesaran total 400x, di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Sebagai acuan identifikasi digunakan buku kunci

determinasi jamur Watanabe (2002) hingga pada tingkat genus.
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3.3.4 Uji Kemampuan sebagai PGPF
Uji kemampuan isolat jamur yang berperan sebagai PGPF dilakukan terhadap
semuaisolat yang bersifat hipovirulen dan empat isolat jamur Trichoderma sp.
virulen. Isolat jamur Trichoderma sp. virulen diikutsertakan dalam pengujian,
bertujuan untuk membandingkan kemampuan isolat Trichoderma sp. virulen
dengan hipovirulen dalam memacu pertumbuhan tanaman. Dalam beberapa
literatur dilaporkan bahwa Trichoderma sp. termasuk ke dalam jamur yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman menurut Shivana et al. (1996) dan Meera et al.

(1994).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tanaman mentimun sebagai
tanaman indikator. Masing-masing isolat jamur yang bersifat hipovirulen dan
Trichoderma sp. diremajakan dengan menggunakan media PSA dan ditumbuhkan
selama 3 hari. Setelah itu, untuk keperluan media perbanyakan, sebanyak 100
gram menir dimasak setengah matang, didinginkan, lalu dimasukkan ke dalam
plastik tahan panas lalu disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C dengan
tekanan 1 atm selama 15 menit. Selanjutnya, isolat jamur tanah ditumbuhkan
dalam media perbanyakan tersebut dan kultur diinkubasi selama 10 hari pada suhu
kamar untuk dijadikan sebagai inokulum pada pengujian lebih lanjut

(Worosuryani, 2005).

Untuk pengujian PGPF, benih mentimun yang akan ditanam terlebih dahulu
didesinfeksi dengan alkohol 70% dan sodium hypochlorite 2% seperti yang
dilakukan pada uji hipovirulensi. Selanjutnya benih disemai dalam cawan petri

yang telah dilapisi kertas merang yang telah dilembabkan. Penyigpan media
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tanam untuk uji PGPF dilakukan sebagal berikut. Sebanyak 10 gram inokulum
isolat hipovirulen dan Trichoderma sp. dicampur-ratakan dengan mediatanam
berupa campuran pasir dan kompos steril (1:1 w/w) sebanyak 500 gram dalam
polybag. Setelah itu, bibit mentimun berumur 2 hari dipindah-tanamkan ke dalam
polibag dan ditumbukan selama 25 hari. Pengamatan dilakukan selama 25 hari
dengan parameter yang diamati meliputi jumlah daun, dan tinggi tanaman yang

dilakukan dua hari sekali.

Pada akhir pengamatan dilakukan pengamatan terhadap kehijauan daun, bobot
basah dan kering berangkasan tanaman (meliputi akar dan tgjuk), bagian akar,
bagian tajuk, dan panjang akar. Pengujian PGPF ini menggunakan Rancangan
Acak Lengap (RAL) dengan 11 isolat hipovirulen dan 4 isolat Trichoderma sp.
sebagai perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh akan dianalisis ragam
(Anara) dengan perbedaan nilai tengah akan diuji dengan Duncan’s Multiple

Range Test (DMRT) pada taraf a = 5% (Worosuryani, 2005).



V.KESIMPULAN
5.1 Kessmpulan
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari 44 isolat jamur tanah yang diuji, 11 isolat bersifat hipovirulen (DSl < 2)
dan 33 isolat bersifat virulen.
2. Dari 15isolat jamur yang diuji kemampuannya sebagai PGPF (Plant Growth
Promoting Fungi) hanya satu isolat yang berpotensi sebagai PGPF yaitu

Aspergillus (isolat GSB52B).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diajukan adalah perlu dilakukan
pengkajian lebih lanjut terkait apakah isolat jamur Aspergillus (GSB52B) secara

konsisten dapat memacu pertumbuhan tanaman.
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